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<p>Abstrak</p><p>Penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) adalah
merupakan cara dalam mengelolaresiko di tempat kerja yang bertujuan untuk menciptakan kondisi
lingkungan kerjayang aman, selamat dan nyaman. Segjak tahun 1996 penerapan SMK 3 menjadi ketentuan
wajib bagi perusahaan berdasarkan Permenaker No. PER. 05/MEN/1996 tentang SMK 3, namun jumlah
perusahaan yang menerapkannya masih belum sebanding dengan jumlah perusahaan yang ada di
Indonesia.</p><p>Tesisini meneliti dan menganalisatingkat pemenuhan penerapan SMK 3 berdasarkan
laporan audit eksternal badan audit tahun 2010 sampai dengan 2012. Penelitian ini merupakan study
evaluatif terhadap data skunder sebanyak 793 perusahaan yang telah mendapatkan sertifikasi SMK3 dari
Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI.</p><p>Dari hasil penelitian terlihat bahwa perusahaan
pada sektor industri pengolahan mempunyai tingkat kepatuhan terhadap peraturan yang lebih tinggi di
banding sektor lain. Sedangkan perusahaan di sektor konstruksi tingkat penerapan K3 nyalebih rendah
dibanding sektor yang lain. Faktor yang menjadi kendala dalam pemenuhan penerapan Sistem Mangemen
K 3 adalah permasalahan yang berkaitan dengan pembuktian kompetensi personil khususnyadi bidang
mangjemen resiko.</p><div align="center"><hr align="center" size="2" width="100%"
[></div><p><em>Implementation of occupational safety and health management systems (SMK3) isaway
of managing risks in the workplace that aimsto create a safe working environment, safety and comfortable.
Since 1996 the implementation of the provisions SMK 3 become mandatory for companies based decree of
the Minister of Manpower No. PER. 05/MEN/1996 about SMK 3, but the number of companies that
implement it are still not comparable to the total number of companiesin Indonesia.
</em></p><p><em>This thesis examines and analyzes the application of SMK3 level of compliance by the
external audit agency audit report in 2010 until 2012. This study is an evaluative study on secondary data as
much as 793 companies that have been certified SMK 3 of the Ministry of Manpower and Transmigration.
</em></p><p><em>From the research shows that companies in the manufacturing sector have alevel of
regulatory compliance is higher than other sectors. While companies in the construction sector level of OSH
implementation is lower than the other sectors. Factors which become obstacles in the fulfillment of the
occupational safety and health management systems implementation is the problems related to proving the
competence of personnel especially in the area of risk management.</em></p>
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